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RINGKASAN 

PEMBAGIAN HARTA PENINGGALAN ORNAG TUA ANGKAT DAN ANAK ANGKAT 
YANG DIBUAT OLEH NOTARIS 

Oleh : 
Muhammad Adnan Ramadhani1, Mispansyah2 

Permasalahan hukum yang muncul dalam pembagian harta peninggalan dari orang tua 
angkat kepada anak angkat, khususnya ketika tidak terdapat wasiat tertulis atau akta notaris, 
yang sering menimbulkan sengketa antar ahli waris. Dalam hukum Islam, anak angkat tidak 
termasuk ahli waris karena tidak memiliki hubungan darah dengan pewaris. Namun, Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) memberikan solusi melalui konsep wasiat wajibah, sebagaimana diatur 
dalam Pasal 209 ayat (2) KHI, yang memungkinkan anak angkat memperoleh bagian maksimal 
1/3 dari harta peninggalan orang tua angkatnya, meskipun tanpa adanya wasiat eksplisit. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlindungan hukum bagi anak angkat 
dalam pembagian harta peninggalan berdasarkan peraturan perundang-undangan dan ditinjau 
dari teori maqashid syariah dann implementasi pembagian harta peninggalan melalui wasiat 
orang tua angkat yang disahkan oleh notaris sebagai upaya hukum formal yang sah dan 
berkekuatan hukum. Melalui pendekatan yuridis normatif dan teori perlindungan hukum, 
keadilan Islam, serta maqashid syariah, penelitian ini menemukan bahwa meskipun terdapat 
dasar hukum untuk memberikan bagian kepada anak angkat melalui wasiat wajibah, kekaburan 
hukum dan lemahnya pelaksanaan secara praktik masih menjadi hambatan serius. Banyak 
kasus di mana anak angkat tidak mendapatkan bagian apapun karena tidak dibuatkan akta 
wasiat, atau pengangkatan anak dilakukan di luar prosedur hukum. 

Notaris memiliki peran penting dalam memberikan perlindungan hukum bagi anak 
angkat melalui penyusunan akta wasiat yang sah secara hukum, sebagai bentuk kepastian 
pembagian harta peninggalan dari orang tua angkat. Dalam praktiknya, akta wasiat yang dibuat 
oleh notaris menjadi alat bukti otentik yang dapat menghindari potensi sengketa antara anak 
angkat dan ahli waris lainnya. Namun demikian, meskipun Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
telah memberikan dasar normatif melalui Pasal 209 tentang pemberian wasiat wajibah kepada 
anak angkat, keberadaannya sebagai produk hukum yang belum setara dengan undang-undang 
membuat pelaksanaannya tidak sepenuhnya mengikat dan menimbulkan kekaburan hukum. 
Oleh karena itu, KHI perlu segera diangkat statusnya menjadi undang-undang agar memiliki 
kekuatan hukum yang lebih kuat dan mengikat dalam sistem hukum nasional, sehingga mampu 
memberikan kepastian dan perlindungan hukum yang menyeluruh bagi anak angkat dalam 
perkara warisan. 

 

 
 

1 NIM : 2320216310037 
2 Pembimbing  
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ABSTRAK 

Oleh : 
Muhammad Adnan Ramadhani3, Mispansyah4 

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin 

Kata Kunci : Pembagian Harta Peninggalan, Orang Tua Angkat dengan Anak Angkat, Notaris 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap anak angkat dalam 

pembagian harta peninggalan orang tua angkatnya berdasarkan peraturan perundang-undangan 

dan teori maqashid syariah, serta mengkaji implementasi pembagian tersebut melalui wasiat 

yang disahkan oleh notaris. Dengan menggunakan jenis penilitian normatif, penelitian ini 

bersfiat preskriptif yaitu dengan menjawab isu hukum dengan cara mengkaji secara mendalam 

dan memberikan penjelasan secara tepat dan menganalisa peraturan perundang-undnagan dan 

teori-teori serta pendapat praktisi hukum dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban atas 

permasalahan yang diangkat. Hasil dari penelitian ini yakni Pertama : Dalam KUHPerdata, 

anak angkat diperlakukan hampir setara dengan anak kandung termasuk dalam hal waris. 

Namun dalam hukum Islam, anak angkat tidak mendapat hak waris kecuali melalui wasiat 

wajibah maksimal sepertiga dari harta. Wasiat wajibah mencerminkan perlindungan terhadap 

keturunan dan harta, serta menjadi wujud keadilan sosial menurut maqāṣid syarī‘ah, sehingga 

perlu difasilitasi oleh notaris secara profesional. Kedua : Wasiat yang dibuat dalam bentuk akta 

notariil memiliki kekuatan hukum yang kuat dan dianggap sah tanpa perlu bukti tambahan. 

Oleh karena itu, notaris harus berhati-hati dan memastikan unsur-unsur formal terpenuhi, 

seperti identitas para pihak, kehadiran ahli waris dan saksi, serta kesesuaian isi wasiat dengan 

hukum, termasuk batas maksimal sepertiga sesuai Pasal 209 KHI, untuk mencegah sengketa di 

kemudian hari. 

 
3 NIM : 2320216310037 
4 Pembimbing 
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